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ABSTRAK 

Ellyta Septy Iryani Analisis Kelayakan Finansial Usaha Peternakan Ayam 

Petelur di Bros Farm. Skripsi, Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci: ayam petelur, kelayakan finansial, BEP, ROI, R/C Ratio, Payback 

Period. 

Usaha peternakan ayam petelur memiliki prospek yang menjanjikan dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat, namun, tingginya biaya 

produksi, fluktuasi harga pakan dan telur, serta besarnya investasi yang 

diperlukan menuntut adanya analisis kelayakan finansial sebagai dasar 

pengambilan keputusan usaha. Bros Farm sebagai salah satu peternakan ayam 

petelur di Kabupaten Kediri belum memiliki analisis kelayakan finansial yang 

komprehensif, oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan finansial usaha peternakan ayam petelur di Bros Farm. Populasi 

ayam di peternakan Bros Farm terdapat 10.000 ekor. Penelitian dilaksanakan 

selama enam bulan, yaitu pada Januari sampai Juni 2026, di Desa Gedangsewu 

Wetan, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis kelayakan finansial 

dilakukan menggunakan indikator Break Even Point (BEP), Return on 

Investment (ROI), Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), dan Payback Period (PP). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi selama enam bulan 

sebesar Rp1.709.925.000 yang terdiri atas biaya tetap sebesar Rp190.125.000 

dan biaya tidak tetap sebesar Rp1.519.800.000. Total penerimaan yang 

diperoleh sebesar Rp2.346.450.000 dengan pendapatan sebesar 

Rp636.525.000. Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan nilai BEP 

harga sebesar Rp17.527/kg dan BEP produksi sebesar 75.997 kg, sedangkan 

harga jual aktual dan produksi aktual masing-masing sebesar Rp22.500/kg dan 

97.560 kg. Nilai ROI yang diperoleh sebesar 63,65%, nilai R/C Ratio sebesar 

1,37, dan nilai Payback Period sebesar 1,57 tahun. Berdasarkan hasil tersebut, 

usaha peternakan ayam petelur di Bros Farm dinyatakan layak secara finansial 

karena mampu menghasilkan keuntungan, memiliki efisiensi usaha yang baik, 

serta mampu mengembalikan modal dalam waktu yang relatif cepat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Usaha peternakan ayam petelur merupakan salah satu sektor agribisnis 

yang memiliki prospek menjanjikan dalam memenuhi kebutuhan protein hewani 

masyarakat. Seiring bertambahnya penduduk dan pentingnya gizi, kondisi 

tersebut menyebabkan kebutuhan pangan masyarakat semakin meningkat. 

Seiring dengan bertambahnya konsumsi pangan, kebutuhan akan zat gizi juga 

mengalami peningkatan, terutama protein. Salah satu sumber protein hewani 

yang banyak dikonsumsi dan mudah diperoleh oleh masyarakat adalah telur 

(Rakhmadevi & Wardhana, 2020). 

Dinamika ekonomi dan perubahan pola konsumsi, sebanding dengan 

meningkatnya selera dan kebiasaan masyarakat mengkonsumsi telur ayam ras 

juga diindikasikan sebagai akibat meningkatnya produksi telur ayam ras, hal ini 

disebabkan karena harga telur ayam ras yang sangat kompetitif dan lebih murah 

jika dibandingkan dengan jenis telur lainnya, selain harganya yang murah telur 

ayam ras juga merupakan sumber protein yang kaya vitamin dan mineral 

(Wiyatno et al., 2023). 

Pada dasarnya, di balik potensi tersebut terdapat tantangan nyata yang 

dihadapi oleh para pelaku usaha ayam petelur. Banyak peternak yang memulai 

usaha tanpa didasari oleh analisis kelayakan finansial yang memadai. Akibatnya, 

mereka rentan terhadap resiko kerugian akibat perubahan harga pakan dan telur, 

tingginya biaya operasional serta ketidakpastian dalam pengembalian modal.  

Analisis kelayakan usaha memegang peranan yang sangat penting 

dalam meminimalkan risiko investasi serta meningkatkan peluang keberhasilan 

suatu bisnis, terutama ketika dijalankan di berbagai daerah dengan karakteristik 

pasar, budaya, dan kondisi ekonomi yang berbeda-beda. Melalui analisis 

kelayakan, pelaku usaha dapat menilai secara sistematis berbagai aspek penting 

seperti pasar, keuangan, teknis operasional, hukum, hingga dampak sosial dan 

lingkungan, menurut berbagai ahli analisis kelayakan memiliki peran penting 

tidak hanya dalam proses penyusunan rencana, tetapi juga sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada pertimbangan rasional guna 
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mengurangi kemungkinan terjadinya kerugian, hal ini sebagaimana dijelaskan 

oleh Johan (2011).  

Analisis kelayakan usaha secara finansial menjadi komponen utama 

yang dapat memberikan gambaran objektif terhadap potensi keuntungan dan 

risiko. Beberapa indikator yang umum digunakan dalam analisis ini antara lain, 

BEP untuk mengetahui titik impas, ROI untuk mengukur tingkat pengembalian 

investasi, R/C Rasio untuk menilai efisiensi usaha, selain itu, analisis PP 

digunakan untuk mengukur lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 

mengembalikan investasi awal yang telah dikeluarkan. Keempat indikator ini 

memberikan dasar yang kuat dalam menilai apakah suatu usaha layak untuk 

dijalankan dan dikembangkan lebih lanjut.  

Bros Farm sebagai salah satu pelaku usaha ayam petelur di Kediri yang 

sudah melakukan pencatatan hasil produksi dan pendapatan harian, namun 

belum memiliki analisis kelayakan usaha yang menyeluruh sebagai dasar 

pengambilan keputusan investasi dan pengembangan usaha, sehingga hal ini 

juga menjadi alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Bros Farm 

dengan judul “Analisis Kelayakan Finansial Usaha Peternakan Ayam 

Petelur di Bros Farm”  

B. Fokus Penelitian  

Fokus utama dari penelitian ini adalah melakukan analisis kelayakan 

usaha secara finansial terhadap kegiatan operasional peternakan Bros Farm. 

Penelitian ini akan berfokus pada aspek-aspek finansial yang mencerminkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya dalam usaha peternakan 

tersebut. Adapun analisis meliputi:  

1. Identifikasi struktur biaya dan pendapatan yang dihasilkan dari 

kegiatan usaha peternakan Bros Farm.  

2. Merhitungan komponen keuangan dilakukan melalui penggunaan 

beberapa ukuran atau indikator finansial, antara lain: 

a. Break Even Point (BEP)  

b. Return on Investment (ROI)  

c. Revenue/Cost Ratio (R/C Rasio)  

d. Payback Period (PP)  
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3. Analisis kelayakan usaha Bros Farm Gedangsewu Wetan Kabupaten 

Kediri 

Dengan fokus penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan, tingkat profitabilitas, serta keberlanjutan usaha 

peternakan Bros Farm dari perspektif finansial, sekaligus merumuskan 

rekomendasi strategis guna mendukung pengembangan usaha di masa 

mendatang. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana struktur biaya usaha dan pendapatan pada peternakan Bros 

Farm?  

2. Berapa nilai BEP, ROI, R/C Rasio, dan PP dari usaha ayam petelur di 

Bros Farm?  

3. Apakah usaha ayam petelur di Bros Farm layak secara finansial?  

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui struktur biaya usaha dan pendapatan pada peternakan 

Bros Farm.  

2. Untuk mengetahui berapa nilai BEP, ROI, R/C Rasio, dan PP dari usaha 

ayam petelur di Bros Farm.  

3. Untuk mengetahui apakah usaha ayam petelur di Bros Farm layak atau 

tidak jika ditinjau dari aspek finansial. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

2. Bagi pengusaha ayam ras petelur penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengambilan Keputusan mengenai strategi 

pengembangan usahanya. 

3. Bagi pembaca sebagai bahan pustaka dalam menambah wacana 

pengetahuan dan diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk bisa 

melakukan penelitian yang serupa dan sejenis. 
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